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ABSTRAK 

  Laila Paparanta (98805/2009): Rancang Bangun Alat Pengering Padi 
Berbasis Mikrokontroller ATMega16 

Pembimbing I : Drs. H. Aslimeri, M.T 
Pembimbing II : Habibullah, S.Pd. M.T 

 
 

Tugas Akhir ini dilatar belakangi dari proses pengeringan padi saat ini 
yang masih konvensional (menggunakan panas matahari). Ketika musim 
penghujan datang maka padi yang telah dipanen tidak bisa dikeringkan sehingga 
padi akan ditumbuhi jamur dan membusuk. Pada umumnya kadar air padi yang 
baru dipanen adalah 23-29% sedangkan kadar air padi yang ideal untuk disimpan 
adalah 14%. Berdasarkan hal tersebut diperlukan alat pengering padi yang bisa 
digunakan saat musim penghujan dan bisa mempercepat proses pengeringan padi. 
Alat pengering ini menggunakan mikrokontroller ATMega16 sebagai pengendali 
dan sensor SHT11 sebagai pengukur suhu dan kelembaban dari alat pengering 
padi. Suhu yang ingin dicapai dari alat pengering ini adalah 45% 

Pembuatan Tugas Akhir ini dibagi menjadi dua bagian yaitu pembuatan 
hardware dan pembuatan software. Pembuatan hardware menggunakan beberapa 
komponen antara lain mikrokontroller ATMega16 sebagai pengendali, sensor 
SHT11 sebagai pengukur suhu dan kelembaban, heater sebagai sumber panas 
yang akan mengeringkan padi, dan kipas angin.sebagai penstabil suhu agar 
berkisar pada setpoint.  Sebagai sumber tegangan dibutuhkan catu daya keluaran 
5VDC dan 12VDC.Pembuatan software pada Tugas Akhir ini menggunakan 
bahasa Basic (Bascom AVR) yang digunakan sebagai program pada 
mikrokontroller ATMega16. Proses pengambilan data pada Tugas Akhir ini 
dilakukan dengan cara pengukuran langsung pada alat serta pengujian pada proses 
pengeringan padi secara konvensional dan menggunakan alat pengering. 

Kapasitas alat pengeringan adalah 2kg.Pengeringan padi menggunakan 
alat pengering dapat mengeringkan padi dari kadar air 27,9 % sampai dengan 13,5 
% memerlukan waktu sekitar 180 menit dengan laju pengeringan mencapai 4,8 % 
per jam. Sedangkan pada pengeringan padi secara konvensional waktu yang 
dibutuhkan untuk mengeringkan padi dengan kadar air 29,4 % menjadi 13,6 % 
membutuhkan waktu 11 jam dengan laju pengeringan 1,45% setiap jamnya. 

 
Kata kunci: Mikrokontroller ATMega 16, SHT11, Bascom AVR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dimana memiliki area pertanian 

yang sangat luas.Sebagian besar masyarakat Indonesia sangat bergantung 

dengan beras, beras merupakan salah satu makanan pokok. Seiring 

bertambahnya populasi masyarakat Indonesia dan perubahan cuaca sewaktu-

waktu, maka permintaan akan beras akan meningkat dan kelangkaan bisa saja 

terjadi. Maka dibutuhkan juga efisiensi terhadap waktu dan tenaga untuk 

proses pengolahan padi menjadi beras.  

 Menurut Komuro dalam Totok Prasetyo (2009:1) “Kehilangan hasil panen 

dan pasca panen gabah akibat ketidaksempurnaan penanganan pasca panen mencapai 

20%, termasuk di dalamnya kehilangan pada proses pengeringan yang mencapai 

2.3%”. Pada umumnya pengeringan gabah di Indonesia masih dilakukan dengan 

cara konvensional, yaitu dengan dipanaskan pada terik matahari atau dijemur. 

Walaupun biayanya murah, namun memiliki beberapa kekurangan yaitu 

memerlukan waktu berhari-hari, tempat yang luas, mudah terkontaminasi oleh 

debu.Kadar air padi panen dari sawah umumnya masih cukup tinggi, sekitar 23-

29%. Penundaan pengeringan akibat cuaca buruk pada tingkat kadar air tersebut, 

padi tidak aman disimpan karena akan mudah ditumbuhi jamur. Agar padi aman 

disimpan, padi perlu dikeringkan hingga mencapai kadar air seimbang sesuai 

standar SNI yaitu 14% (I Wayan Budiastra, 2008) 
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Mikrokontroler adalah salah satu dari bagian dasar dari suatu sistem 

komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu 

komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari 

elemen-elemen dasar yang sama. Secara sederhana, komputer akan 

menghasilkan output spesifik berdasarkan inputan yang diterima dan program 

yangdikerjakan. Seperti umumnya komputer, mikrokontroler adalah alat yang 

mengerjakan instruksi-instruksi yang diberikan kepadanya.Artinya, bagian 

terpenting dan utama dari suatu sistem terkomputerisasi adalah program itu 

sendiri yang dibuat oleh seorang programmer.Program ini menginstruksikan 

komputer untuk melakukan jalinan yang panjang dari aksi-aksi sederhana 

untuk melakukan tugas yang lebih kompleks yang diinginkan oleh 

programmer. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin membuat sebuah alat 

yang digunakan untuk mengeringkan padi secara otomatis.Sebelumnya alat 

pengeringan padi ini sudah pernah dibuat Tugas Akhir dengan judul “Rancang 

Rotary Dryer Sebagai Pengering Padi Berbasis Mikrokontroller” (Andri, 

2010).Namun pada Tugas Akhir ini terdapat kekurangan yaitu pengukuran suhu 

menggunakan sensor LM35 yang mana sensor ini hanya mengukur suhu dari 

tempat pengeringan padi tersebut, bukan kelembabannya.Untuk menghubungkan 

sensor LM35 dengan Mikrokontroler dibutuhkan rangkaian Analog to Digital 

(ADC).Hal ini disebabkan karena modul LM35 tidak dilengkapi dengan 

pembacaan digital.Sedangkan alat pada Tugas Akhir ini menggunakan sensor 

SHT11 yang bisa mengukur suhu dan kelembaban, serta modul SHT11 ini tidak 

perlu lagi menggunakan rangkaian ADC. 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan memanfaatkan fungsi 

mikrokontroller serta mengingat efisiensi tenaga dan waktu, maka penulis 

melakukan perancangan, pembuatan dan penelitian dengan judul Rancang 

Bangun Alat Pengering Padi Berbasis Mikrokontroller Atmega 16 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa masalah yang muncul 

adalah sebagai berikut: 

1. Kehilangan hasil gabah pada proses pengeringan mencapai 2.13 % 

2. Pengeringan padi secara konvensional terkendala pada saat musim hujan dan 

menyebabkan padi akan mudah rusak 

3. Alat ukur pada pengering padi yang sudah ada sebelumnya hanya mengukur 

suhu dari tempat pengeringan padi yang akan dikeringkan, bukan mengukur 

kelembabannya 

C. Batasan Masalah 

1. Padi yang dikeringkan adalah padi yang baru dipanen dan sudah lepas dari 

tangkainya dengan kadar air 26-29%. 

2. Berat padi yang akan dikeringkan sekitar 2kg  

3. Pengendali sistem menggunakan Mikrokontroller ATMega16 dengan bahasa 

Basic Bascom AVR 

4. Pembacaan suhu dan kelembaban tempat pengeringan padi menggunakan 

sensor SHT11 dan ditampilkan melalui LCD 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu  

1. Bagaimana merancang dan membuat alat pengering padi menggunakan 

mikrokontroller ATMega16? 
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2. Bagaimana penerapan sensor SHT11 dalam mengukur suhu dan kelembaban 

pada tempat pengering padi? 

3. Bagaimana perbandingan waktu pengeringan padi antara pengeringan 

konvensional dengan pengeringan buatan? 

E. Tujuan 

Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi tujuan yang diharapkan 

yaitu membuat alat pengering padi menggunakan mikrokontroller ATMega16 

sebagai pengendali daan sensor SHT11 sebagai pengukur suhu dan 

kelembaban 

F. Manfaat  

1. Memperbaharui sistem manual dari proses pengeringan padi 

2. Mempercepat waktu pengeringan dan mengurangi pekerjaan dari petani 

sehingga menghemat waktu dan tenaga 

3. Membantu petani dalam pemrosesan beras sehingga tidak bergantung kepada 

alam 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat pengering 

padi secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Alat pengeringan padi yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan dari Tugas 

Akhir ini. Mikrokontroller sebagai pengendali telah berfungsi 

sebagaimana mestinya. Serta sensor SHT11 sebagai pengukur suhu dan 

kelembaban sudah akurat setelah membandingkannya dengan alat ukur 

pembanding yaitu termometer dan higrometer. 

2. Lama pengeringan padi seberat 2kg secara konvensional adalah 11 jam 

sedangkan pengeringan padi menggunakan alat pengering adalah 3 jam. 

Laju pengeringan padi yang dikeringkan menggunakan alat pengering 

lebih besar yaitu sebesar 4,8 % setiap jamnya dibandingkan laju 

pengeringan padi yang dikeringkan menggunakan panas matahari 

(konvensional) sebesar 1,45% setiap jamnya. Daya yang butuhkan ketika 

alat dioperasikan adalah 660 Watt sehingga energi yang dikeluarkan 

selama proses pengeringan berlangsung adalah 1,98kWh. 

B. Saran 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran 
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yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini 

diantaranya adalah: 

1. Untuk pengembangan selanjutnya type pengeringan padi secara Flat Bed 

Dryer ini dapat dibuat lebih besar lagi sehingga dapat mengeringkan padi 

berkapasitas besar. 

2. Untuk mengatur lamanya motor pengaduk bekerja digunakan limit switch 

di kedua ujung besi ulir, sehingga lebih memudahkan kita dalam 

pembuatan listing program. 

3. Untuk lebih memudahkan pengguna sebaiknya alat pengeringan padi ini 

menggunakan sensor berat sehingga nilai dari berat padi setelah 

dikeringkan dapat dijadikan setpoint. 
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